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Abstract

Technology shapes how individuals think and behave in society and technology ultimately directs humans to
think more advanced. For example, from tribal communities that do not know letters to communities that use
printed communication equipment, then developing again into communities that use electronic communication
equipment. E- Commerce is one of the current technological advances, used as a process of buying and selling
services and goods electronically with business transactions using the internet, networks and other digital
technologies. This research focuses on case studies and facts in the field. namely observing the cash swipe
transaction process directly. The main data source for this research was obtained from observations of
transactions between cash swipers and Akagestun, namely as an account providing cash swipe services.
According to Qal'aji, Al-ljarah is a contract for the transfer of use rights to goods or services, through payment
of rental wages, without being followed by a transfer of ownership of the goods themselves. ljarah or renting
is exchanging something for a reward or in the sense of the term it is a contract or agreement between two
parties to carry out work or use services with a determined wage amount within a certain time period in
accordance with applicable regulations.

Keywords: ljarah, Paylater, E-commerce, Gestun

Abstrak

Teknologi membentuk individu bagaimana cara berpikir, berperilaku dalam masyarakat dan teknologi
akhirnya mengarahkan manusia untuk berpikir lebih maju. Misalnya dari masyarakat suku yang belum
mengenal huruf menuju masyarakat yang memakai peralatan komunikasi cetak, lalu berkembang lagi menjadi
masyarakat yang memakai peralatan komunikasi elektronik. E-Commerce merupakan salah satu kemajuan
teknologi saat ini, digunakan sebagai proses pembelian dan penjualan jasa dan barang- barang secara
elektronik dengan transaksi bisnis menggunakan internet, jaringan, dan teknologi digital lain. Penelitian ini
memfokuskan studi kasus dan fakta dilapangan. yaitu mengamati proses transaksi gesek tunai secara langsung.
Sumber data utama penelitian ini diperoleh dari hasil pengamatan transaksi antara pelaku gesek tunai dengan
Akagestun yakni sebagai akun penyedia jasa gesek tunai. Menurut Qal “aji, Al-ljarah adalah akad pemindahan
hak guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan
atas barang itu sendiri. ljarah atau sewa- menyewa merupakan menukar sesuatu dengan imbalan atau dalam
arti secara istilah adalah akad atau persetujuan dua belah pihak dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau
menggunakan jasa dengan besaran upah yang ditentukan dalam periode waktu tertentu sesuai peraturan yang
berlaku.

Kata kunci: ljarah, Paylater, E-commerce, Gestun

PENDAHULUAN huruf menuju masyarakat yang memakai
Teknologi membentuk individu peralatan ~ komunikasi  cetak, ke
bagaimana cara berpikir, berperilaku masyarakat yang memakai peralatan
dalam masyarakat dan teknologi tersebut komunikasi elektronik. Tetapi sekarang
akhirnya mengarahkan manusia untuk dengan  ketergantungan pada dua
bergerak dari satu abad teknologi ke abad perangkat itu manusia jadi sangat
teknologi yang lain. Misalnya dari tergantung. Apa yang bisa kita bayangkan
masyarakat suku yang belum mengenal jika manusia yang sudah sangat
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tergantung dengan HP atau internet dalam
sehari tidak memanfaatkannya? Adakah
sesuatu yang kurang dalam hidup ini?
Inilah yang dinamakan determinisme
teknologi (meskipun toh teknologi yang
menciptakan manusia itu sendiri).
E-Commerce merupakan proses
pembelian dan penjualan jasa dan barang-
barang secara elektronik dengan transaksi
bisnis terkomputerisasi menggunakan
internet, jaringan, dan teknologi digital
lain. Saat ini pertumbuhan e-commerce
cukup signifikan karena gaya masyarakat
yang mulai bergeser dari belanja offline
menjadi cenderung berbelanja online.
Pergeseran gaya belanja masyarakat,
ditandai juga dengan pertumbuhan
marketplace e-commerce yang tersedia.

Paylater merupakan salah satu
metode pembayaran melalui platform era
e- commerce sehingga platform e-
commerce tersebut dapat berkembang
dalam hal dunia bisnis teknologi finansial
atau biasa disebut dengan Fintech.
Menurut (Fajrussalam et al., 2022)
paylater adalah sebuah metode pinjaman
secara online, yang dilakukan tanpa
adanya kartu kredit dan konsumen dapat
membayarnya dengan mencicil sampai
waktu pembayaran yang telah ditetapkan.
Beberapa  platform  yang  sudah
menggunakan Paylater adalah Traveloka,
Shopee, Lazada, Tokopedia, Ovo, Gojek,
dan sebagainya. Dengan adanya teknologi
finansial ini, masyarakat mulai beralih
menggunakan  metode  pembayaran
cashless atau pembayaran digital.

Berawal dari beberapa teman dekat
yang melakukan pencairan limit kredit
pada suatu aplikasi yang mereka miliki,
yang mereka sebut GESTUN atau Gesek
Tunai. Gesek Tunai adalah slip uang tunai
dimana kegiatan dengan sejumlah uang,
menggunakan limit kredit di toko khusus
yang menyediakan fasilitas ini. Melalui
Gestun, seseorang dapat mencairkan uang
yang terdapat dalam limit kredit yang
seharusnya digunakan untuk pembelian

berupa barang. Gesek Tunai biasanya
dilakukan oleh pemilik akun yang
mempunyai dana yang cukup dalam limit
paylater.

Paylater adalah limit kredit untuk
berbelanja berupa barang yang Kkita
inginkan, jadi tidak diperuntukkan untuk
dicairkan menjadi uang. Sudah menjadi
ketentuan dari berbagai E-commerce
seperti  Shopee, Lazada, Gopay, dan
aplikasi yang lain bahwa limit kredit tidak
bisa dicairkan menjadi uang melalui pihak
ke-3. Sedangkan, beberapa dari sebagian
masyarakat terkadang tidak terlalu
membutuhkan barang untuk diperoleh
pada aplikasi tersebut, melainkan
membutuhkan uang tunai yang dicairkan
dari limit kredit yang sudah tersedia pada
aplikasi paylater tersebut.

METHODS

Metode penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah Penelitian ~ Hukum
Normatif Empiris yang merupakan suatu
metode penelitian yang dalam hal ini
menggabungkan unsur hukum normatif
yang kemudian didukung dengan
penambahan data atau unsur empiris
“Dalam metode penelitian normatif-
empiris ini juga mengenai implementasi
ketentuan hukum normatif (undang-
undang) dalam aksinya disetiap peristiwa
hukum tertentu yang terjadi dalam suatu
masyarakat”.

Penelitian empiris digunakan untuk
menganalisis hukum yang dilihat sebagai
perilaku masyarakat yang berpola dalam
kehidupan masyarakat yang selalu
berinteraksi dan berhubungan dalam
aspek kemasyarakatan.

Peneliti disini sebagai pengamat
penuh dari jarak yang relative dekat, yaitu
peneliti mencoba melakukan wawancara
kepada admin @Akagestun, untuk
mengetahui bagaimana proses terjadinya
transaksi gesek tunai yang terjadi
dimasyarakat, kemudian mencatat hal-hal
penting dan diperlukan untuk penelitian
ini. Lalu peneliti juga melakukan
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observasi dengan cara mencari informasi
dari salah satu customer tentang
bagaimana caranya agar bisa melakukan
transaksi gesek tunai tersebut.

Dengan melakukan wawancara ini
diharapkan peneliti mampu menemukan
konteks dan mengenai transaksi gesek
tunai di akun penyedia jasa gesek tunai
@Akagestun.

Teknik dokumentasi yaitu teknik
yang dilakukan peneliti untuk mencari
dokumen atau bahan pustaka. Proses
mencari data melalui dokumentasi akan
dirasa valid apabila didukung dengan
pengumpulan dokumen. Yang dijadikan
pendukung dokumentasi ini berupa akun
penyedia jasa @Akagestun, dan
pengambilan gambar/screenshoot dari
transaksi yang dilakukan, juga gambar
foto dengan customer yang pernah
melakukan transaksi gesek tunai pada
akun @Akagestun.

Adapun penelitian ini
memfokuskan pada studi kasus dan fakta
dilapangan yaitu proses transaksi gesek
tunai. Sumber data utama penelitian ini
diperoleh dari hasil pengamatan transaksi
antara pelaku gesek tunai dengan akun
@Akagestun yakni sebagai akun penyedia
jasa gesek tunai. Pendekatan yang
dilakukan oleh peneliti dilakukan dengan
cara berinteraksi dengan admin atau
pegawai  yang  menangani  akun
@AKkagestun dan juga Customer gestun
dan dilakukan seperti tidak sedang
meneliti. Dilakukan dengan sangat
berhati-hati mengingat segala sesuatu
yang terjadi dalam transaksi ini
merupakan hal pribadi.

Sumber data menggunakan data
primer adalah data yang peneliti peroleh
secara langsung dari tangan pertama objek
penelitian. Data ini dapat diperoleh
melalui wawancara, observasi, maupun
laporan dalam bentuk tidak resmi sebagai
sumber informasi yang dicari. Kemudian,
data ini oleh peneliti dianalisa dan diolah
yang selanjutnya digunakan  unuk
penelitian. Dan juga Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang
diperolen melalui sumber-sumber yang
dapat dipercaya dan dapat dipertanggung
jawabkan. Dokumen yang dapat dicari
melalui jurnal artikel maupun buku-buku
yang membahas mengenai proposal
skripsi ini. Buku yang digunakan dalam
data sekunder ini diantaranya adalah buku
“Hukum Ekonomi Syariah dan Figh
Muamalah; Di Lembaga Keuangan dan
Bisnis Kontemporer” oleh Dr. Andri
Soemitra, M.A., yang diterbitkan oleh
Prenada media Group tanggal 31 januari
2019 juga Jurnal dengan  judul
“Pandangan Hukum Ekonomi Islam
Terhadap Metode Paylater (Bayar Nanti)
Pada Aplikasi Shopee Menurut Imam
Maliki” yang ditulis oleh Ai Sri Mulyani,
Institut  Agama  Islam  Cipasung
Tasikmalaya 2022.

HASIL

Bisnis ini pada dasarnya adalah
melalui akun media sosial Facebook,
sehingga admin akan melakukan promosi
intens baik melalui produk Facebook
sendiri yang promosi lewat grup yang
dijumpai oleh puluhan orang perharinya,
maupun menitipkan promosi pada akun
lain, sehingga jangkauan terhadap orang
yang menginginkan gesek tunai tidak
hanya dari sekitar area Nagreg dan
Cicalengka, namun dapat menjangkau
hampir seluruh area di Bandung.

Pada praktik gesek tunai ini, yang
mana customer melakukan rekayasa
perbelanjaan dengan admin gesek tunai,
untuk  kedepannya customer tetap
melakukan pembayaran cicilan sesuali
peraturan yang ditetapkan platform
belanja yang digunakan. Seperti contoh
diatas, jika melakukan gesek tunai dengan
limit Rp. 2.000.000 dengan cicilan selama
6 bulan setelah terjadinya transaksi gesek
tunai, maka selama 6 bulan kedepan akan
tetap melakukan pembayaran cicilan
sesuai peraturan yang berlaku. Disini
perbedaan dengan cara belanja seperti
biasa adalah jika gesek tunai customer
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akan dikirimkan uang tunai dari admin
gesek tunai, sedangkan barang yang ada
pada prosesnya adalah barang “halus”.

Transaksi gesek tunai pada akun
@Akagestun ini  dapat melakukan
penarikan uang tunai di setiap platform
belanja/pembayaran apapun yang terdapat
istilah limit kredit/paylater. Dalam setiap
transaksi tersebut terjadi perbedaan biaya
charge atau biaya admin. Semakin tinggi
biaya admin maka resiko terkena
suspend/banned atau pemblokiran akun
gestun semakin tinggi.

Dalam proses transaksi, pelanggan
menggunakan limit kredit yang ada di
platform belanja atau platform paylater.
Dimana didalamnya terdapat jumlah limit
kredit yang diberikan oleh platformnya
dan jangka waktu pembayaran cicilannya.
Terdapat beberapa perbedaan setiap
platform, ada yang memberikan jangka
waktu 3 bulan, 6 bulan, bahkan sampai 12
bulan, tergantung dari pendaftaran
pelanggan terhadap platform penyedia
limit kredit diawal. Pada transaksi gesek
tunai, dimana admin gesek tunai
menjalankan bisnis tersebut dengan
mematok biaya admin. Sedangkan setiap
pelanggan membutuhkan jasa yang
bergerak dibidang gesek tunai. Sehingga
akad yang terjadi adalah akad ijarah. Akad
ijarah disini dapat diartikan sebagai akad
kerjasama antara kedua belah pihak dalam
menjalankan suatu pekerjaan dengan
persetujuan jumlah biaya admin yang
telah ditentukan diawal.

Sebagai pemberi jasa gesek tunai,
mereka berhak untuk mendapatkan hasil
dari transaksi gesek tunai, yaitu
pemotongan biaya administrasi.
Sedangkan kewajiban mereka adalah
memberikan uang dari hasil gesek tunai
melalui link belanja meskipun link
tersebut  adalah  bentuk  rekayasa
penjualan.

Sedangkan pelaku gesek tunai
berhak untuk mendapatkan uang dari
gesek tunai melalui rekayasa perbelanjaan
dan berkewajiban untuk memberikan

biaya administrasi serta melakukan
cicilan tagihan setiap bulan selama
periode waktu tiga bulan. Dalam transaksi
tersebut, terdapat beberapa resiko yang
dihadapi. Yaitu, bagi pemberi jasa gesek
tunai apabila diketahui pihak marketplace,
kemungkinan akun akan di banned
sehingga kesulitan untuk melakukan
transaksi dikemudian hari. Bagi pelaku
gesek tunai, kemungkinan yang terjadi
adalah mereka akan kesulitan untuk
melakukan cicilan tagihan di bulan
berikutnya jika mereka tidak memiliki
penghasilan.

Pada transaksi gesek tunai, dimana
admin gesek tunai menjalankan bisnis
tersebut dengan mematok biaya admin.
Sedangkan setiap pelanggan
membutuhkan jasa yang bergerak
dibidang gesek tunai. Sehingga akad yang
terjadi adalah akad ijarah. Akad ijarah
disini dapat diartikan sebagai akad
kerjasama antara kedua belah pihak dalam
menjalankan suatu pekerjaan dengan
persetujuan jumlah biaya admin yang
telah ditentukan diawal.

@Akagestun sebagai pemberi jasa
gesek tunai, mereka berhak untuk
mendapatkan hasil dari transaksi gesek
tunai,  yaitu pemotongan biaya
administrasi. Yaitu admin memberikan
ketentuan bahwa jika limit kredit yang
dimiliki dibawah dua juta dan limit
selama tiga bulan maka admin
mendapatkan 15% dari total uang yang
didapatkan pelaku gesek tunai. Dari total
belanja senilai Rp. 1.761.640, admin
mendapatkan hasil sekitar Rp. 340.000.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa
pencairan limit paylater pada e-commerce
pada akun @Akagestun, jika dilihat dari
prespektif Hukum Ekonomi Syariah
diperbolehkan karena salah satu syaratnya
adalah ada kesepakatan kedua belah
pihak, yang berakad dan sudah
menentukan harga diawal kesepakatan.
Namun dalam kegiatan ini, tentu saja
banyak sekali rekayasa order yang
dilakukan oleh pelaku maupun customer.
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Seperti contohnya, jika menemukan akun
gesek tunai yang tidak benar, maka limit
yang kita punyai disuatu platform akan
hilang, dan kita akan tetap harus
membayar cicilannya setiap bulan.

KESIMPULAN

Dalam transaksi tersebut, terdapat
beberapa resiko yang dihadapi. Yaitu,
bagi pemberi jasa gesek tunai apabila
diketahui pihak marketplace,
kemungkinan akun akan di banned
sehingga kesulitan untuk melakukan
transaksi dikemudian hari. Bagi pelaku
gesek tunai, kemungkinan yang terjadi
adalah mereka akan kesulitan untuk
melakukan cicilan tagihan di bulan
berikutnya jika mereka tidak memiliki
penghasilan. Dan akan mengakibatkan
menjadi daftar hitam bagi penyedia jasa
PayLater.
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